ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 3647-3655
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023

Efek Zakat dan Ihtikar
Farid Hidayat
FEBI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

E-mail: faridhidayat4449@gmail.com
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek zakat dan ihtikar serta implementasinya di
Indonesia, zakat secara bahasa berarti kesuburan, kesucian, keberkahan, sedangkan ihtikar
berarti monopoli dan penimbunan. Zakat dan ihtikar dapat menimbulkan efek secara sosial,
namun keduanya berlawanan, zakat dapat berpengaruh secara positif terhadap kesejahteraan
masyarakat, sedangkan ihtikar dapat berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan. Metode
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu menganalisis data-data yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi Pustaka, yaitu dengan
menggunakan referensi buku, jurnal, berita-berita dan peraturan-peraturan di Indonesia. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa ihtikar akan berdampak negatif terhadap kesejahteraan
masyarakat, sedangkan zakat akan berdampak positif pada kesejahteraan seseorang, bahkan
bisa berdampak pada masyarakat banyak, sehingga bisa berdampak secara multiple effect.

Kata Kunci: Zakat, Ihtikar, Multiple Effect
Abstract

This study aims to determine the effects of zakat and ihtikar and their implementation in Indonesia,
zakat means fertility, purity, and blessing, while ihtikar means monopoly and hoarding. Zakat and
ihtikar can have social effects, but the two are opposites, zakat can have a positive effect on
people's welfare, while ihtikar can hurt welfare. This research method uses qualitative methods,
namely analyzing data that is described in words or sentences separated according to categories
to obtain conclusions. Data collection techniques in this study used library research, namely by
using references to books, journals, news, and regulations in Indonesia. The results of this study
indicate that ihtikar will hurt people's welfare, while zakat will have a positive impact on one's
welfare, it can even have an impact on society at large so that it can have multiple effects.

Keywords: Zakat, Ihtikar, Multiple Effect

PENDAHULUAN

Agama islam merupakan agama yang sempurna, karena seluruh aspek kehidupan
manusia, yaitu dari sisi ibadah dan mu'amalah diatur didalamnya. Allah SWT berfirman dalam
surat Al-Ma’idah ayat 3 yang artinya “Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu”. Salah
satu contoh yang diatur dalam ibadah yaitu zakat dan salah satu contoh yang diatur dalam
mu”amalah yaitu ihtikar. Menunaikan zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam sebagai
kepatuhan kepada Allah Swt., termasuk berguna bagi sesama yang membutuhkannya. Zakat
mengajarkan seseorang akan keikhlasan dan kedermawanan, sekaligus meningkatkan rasa
kepedulian terhadap penderitaan fakir miskin (Rosadi, 2019).
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Agama islam mengatur tentang perekonomian dan sosial, dimana dua hal tersebut
terdapat didalam zakat dan ihtikar, zakat secara bahasa berarti kesuburan, kesucian, keberkahan,
sedangkan ihtikar berarti monopoli dan penimbunan (Ali dan Muhdlor, 2003). Secara prinsip
monopoli dan penimbunan merupakan dua hal yang berbeda, namun bisa menghasilkan efek
yang sama, yaitu mengurangi kesejahteraan masyarakat secara umum, karena itu efek ihtikar
tentunya bersifat negatif, kecuali monopoli yang dilakukan oleh negara, yang tujuannya untuk
menyejahterakan masyarakat. Sedangkan zakat mempunyai efek positif, karena seseorang yang
memberikan zakat akan meneyejahterakan orang yang diberi dan bahkan bisa berimbas pada
kesejahteraan orang lain lagi, sehingga hal ini bisa menjadikan multiple effect bagi masyarakat.

Berikut ini beberapa penelitian tentang zakat dan ihtikar antara lain: Malaka (2014) yang
menyatakan bahwa monopoli merupakan komponen utama yang akan membuat kekayaan
terkonsentrasi ditangan segelintir kelompok sehingga dapat menciptakan kesenjangan sosial dan
ekonomi. Ramadhan (2022) menyatakan bahwa kekuatan ekonomi pasar mengalami kondisi
yang tidak stabil akibat terjadinya sistem monopoli perdagangan.

Anik dan Prastiwi, (2019) menyatakan bahwa potensi zakat di Indonesia sangat besar,
karena mayoritas di Indonesia beragama islam. Semakin besar zakat yang kita keluarkan, maka
semakin besar pendapatan nasional suatu Negara. Semakin besar pendapatan nasional suatu
negara berarti terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi (economic growth). Pertumbuhan
perekonomian suatu negara menunjukan kemakmuran dan kesejahteraan. Kemudian (Romdhoni
(2017) menyatakan bahwa pengelolaan zakat secara profesional dan produktif dapat ikut
membantu perekonomian masyarakat lemah dan membantu pemerintah dalam meningkatkan
perekonomian nhegara, yaitu terberdayanya ekonomi umat sesuai dengan misi-misi yang
diembannya.

Secara fenomena banyak kejadian di Indonesia bahwasannya akibat ihtikar menjadikan
harga melambung tinggi, seperti kejadian saat awal-awal pandemi covid-19, dimana harga
masker bisa berlipat-lipat dari harga biasanya. Kemudian harga minyak goreng pada akhir 2021-
awal 2022 yang melonjak hingga 1-2 kali lipat dari harga biasanya. Berdasarkan pemaparan zakat
dan ihtikar tersebut, serta perbedaan pengertian ihtikar, maka dalam artikel ini akan dibahas
mengenai pengertian, dasar-dasar dalam al-quran - hadist, efek zakat dan ihtikar, serta
implementasi peraturannya di Indonesia.

Pengertian Zakat

Kata zakat memiliki arti “yang menyucikan dan yang menumpuk” (Mannan, 1993).
Qardhawi, (2007) menjelaskan bahwa zakat ialah sejumlah harta tertentu yang diserahkan
kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya dan diwajibkan oleh Allah. Zakat ialah
mengeluarkan sebagian hartanya yang dapat diinvestasikan, misalnya uang, perkebunan, barang
dagangan, maupun hewan (An-Nabahan, 2000).

Menurut bahasa zakat berarti mensucikan dan berkembang, diberikan kepada 8 golonan
(Zainuddin, n.d.). Secara bahasa zakat berarti nama’ (kesuburan), thaharah (kesucian), barakah
(keberkahan), dan tazkiyah tathhir (menyucikan)(Mashudi, 2012). Orang yang menunaikan zakat
berarti ia terbebas dari sifat kikir dan dosa. Dosa dalam arti ia tidak memakan harta yang bukan
miliknya. la terlepas dari sifat kikir karena zakat menumbuhkan rasa solidaritas dan kebersamaan
untuk saling membantu antar sesama. Abu Hasan Al Wahidi mengatakan bahwa zakat
menyucikan harta dan memperbaikinya, serta menyuburkannya. (An-Nabahan, 2000). Zakat
merupakan manifestasi dari kegotongroyongan antara para hartawan dan fakir miskin.
Pengeluaran zakat merupakan perlindungan bagi masyarakat dari bencana kemasyarakatan,
yaitu kemiskinan dan kelemahan, baik fisik maupun mental.

Ayat Alquran Tentang Zakat

Ditinjau dari segi lafaz ayat, kata zakat disebutkan 32 kali dalam Al-qur'an, yaitu mengikuti

kata sholat sebanya 26 kali dan terpisah dengan kata sholat sebanyak 6 kali (Ismail, 2018). Berikut

ini beberapa ayat al-guran dan hadist nabi tentang zakat:
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Surat Ar-Rum 39
UM‘(‘AMJUA”\“AJUJ'D)‘{BSJUA?‘”\“L‘J cu.\\.l.::_ \y‘);)dwu\d}n\‘_g\y‘)ﬂh)wy\cu‘j
Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat
yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
Surat at-taubah 103
e faate 815% 08T IR0 S 3lia 3 pelle (s Ly ae 55 20 ekl Aa aglial e M
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Surat Al-Hajj Ayat 78
1 &Jdﬁuﬂum‘e&fw}“ (»w‘eiu\da cpwwi\@e&bduu;aimﬂ T aken (35 A 31545
sy el anida&sa b Al |sacaiely 85850 T e 5 8 3Iall 1 oaala® Ll e alagls 15 &5 ol 1ngn O3l ()0
pualll

Artnya: Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah
memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu,
maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.

Surat at taubah 58

Artlnya Dan d| antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat; jika mereka

diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian

dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah.

Surat al-bagarah ayat 43

GeSI5l) a1 8515 B3N ) 5 S5l 1 sal g

Dan dlrlkanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.

Hadist Tentang Zakat
Lg}sﬁ*)u‘;@;w;u)uw@umumuwwu\s\a\y\@;@@y‘ywy}mg&uwu
M\é\u\mdﬁdbﬂ\wwﬁmd\uma‘)\mu\s?}aujdum\A.\JJJLAEgJ@.L}A.\.\A}M.};L@.!
BLEICE

“Tidak ada seorang pun pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan haknya, kecuali pada
hari kiamat nanti dibuatkan untuknya lempeng-lempeng dari api (yang terbuat dari emas dan
perak miliknya sendiri). Kemudian lempeng-lempeng itu dipanaskan dalam neraka jahannam dan
dengannya diseterikalah lambung, dahi dan punggungnya. Setiap kali mendingin lempengan itu
maka diulangi lagi untuknya. Pada satu hari yang lamanya sebanding dengan 50 ribu tahun,
hingga diputuskan di antara hamba-hamba (Allah), maka ia pun akan melihat jalannya menuju
surga ataukah menuju neraka. (HR. Muslim)

;“m_,\) 483, Eaaall )Saa (wd\‘;\md»\@a)\qmg_\ue&u,ucm‘;m@d\u\) Lgie 8 )y lie il oo

(e@\)ﬂ‘éﬁi‘)ﬁ e.@..\l..\.\c\why ?@J\y\‘;umﬂ_\l‘:wﬁ\

Dari Ibnu Abbas r. bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam mengutus Mu'adz ke negeri Yaman

--ia meneruskan hadits itu-- dan didalamnya (beliau bersabda): "Sesungguhnya Allah telah

mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka

dan dibagikan kepada orang- -orang fakir di antara mereka." (HR. Bukhari).
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Dari Salim Ibnu Abdullah, dari ayahnya r.a, bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda:
"Tanaman yang disiram dengan air hujan atau dengan sumber air atau dengan pengisapan air
dari tanah, zakatnya sepersepuluh, dan tanaman yang disiram dengan tenaga manusia, zakatnya
seperduapuluh.” (HR. Bukhari).
dh‘_gsdumﬁ d;.nu\LLAAJSMJM@?LUM;:M‘_AA@M\JM)@a\@Athﬂ\u\mm@AJ&ur.
PE A S|
Dari Ali bahwa Abbas bertanya kepada Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam penyegeraan
pengeluaran zakat sebelum waktunya, lalu beliau mengizinkannya. (HR Tirmidzi dan Hakim)
ﬁm\dnuudmomue&;@s\u)«_dusM\‘;;Jaﬁw\,mﬂ\u,)&wﬂ\,d}wduwm o) e
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(35Sl 13S 5 aglagl ol sy
Ibnu Abbas ra. berkata, “Ketika ayat, dan mereka yang menimbun emas dan perak diwahyukan ,
kaum muslimin merasa sangat susah.maka Umar ra. berkata, “Aku akan mencari jalan keluar bagi
kalian.” lapun pergi dan berkata kepada Nabi saw, “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya ayat ini
terasa berat bagi sahabatmu.” Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat
kecuali untuk menyucikan harta yang tersisa padamu, sesungguhnya kewajiban waris agar kamu
dijaga oleh orang-orang setelahmu (HR. Abu Daud).

Mustahiq (Orang Yang Berhak Menerima Zakat)

Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah ditentukan oleh Allah
dalam Al-Quran surah At-Taubah ayat 60 o ] ] o )
A5 A0 G A 350l 5 AT Qi 35 Gasealls BT a5 268 85l ile (Ll culally o180 Gaaall 1)
S Hle
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, para mu'‘allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

Berdasarkan ayat tersebut, orang yang berhak menerima zakat adalah fakir, miskin, amil,
mualaf, rigab, ghorimin, fi sabilillah, dan ibnu sabil (Al-Bugho, n.d.). Berikut ini beberapa
pengertian dari mustahiq tersebut menurut (Al-ghazi, 1996):

1. Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan tidak memiliki pekerjaan yang bisa
mencukupi kebutuhannya.

2. Miskin adalah orang yang mempunyai harta dan pekerjaan, tetapi tidak mencukupi
kebutuhannya.

3. Amil adalah orang yang bertugas mengurus dan membagikan zakat kepada yang berhak
menerimanya.

4. Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam dan masih lemah imannya.

5. Rigab adalah budak-budak mukatab. Budak Mukatab adalah budak yang sedang dalam
proses memerdekakan dirinya sendiri dengan cara mencicil pada tuannya. Budak mukatab
baru merdeka apabila seluruh cicilannya lunas.

6. Ghorimin adalah adaorang yang berhutang, gharim hanya bisa diberi bagian ketika
hutangnya masih ada.

7. Fi sabilillah Fi sabilillah adalah para pejuang yang tidak memiliki bagian pasti di dalam buku
besar negara, bahkan mereka berjihad suka rela hanya karena Allah Swi.

8. Ibnu sabil Ibnu sabil adalah orang yang melakukan perjalanan dari daerah yang sedang
memproses zakat, atau melewatinya. lbnu sabil disyaratkan harus dalam keadaan
membutuhkan dan tidak melakukan kemaksiatan.

Pengertian Ihtikar

Ihtikar secara bahasa berasal dari fiill madhi ihtakaro, ihtakaro berasal dari kata “hakaro”,
kemudian hakaro mempunyai isim dengan kata “al-hakar atau al-hukar”’, dalam Bahasa arab
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diartikan dengan monopoli dan penimbunan (Ali dan Muhdlor, 2003). Ihtikar ialah mengambil
keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara menjual dengan lebih sedikit barang untuk
har yang lebih tinggi (Karim, 2003). Praktik monopoli merupakan jenis pelanggaran dalam
bermuamalah sebab akan mengakibatkan mekanisme pasar terganggu, produsen akan
mendapatkan untung besar, sedangkan konsumen atau masyarakat luas akan mengalami
kerugian.

Monopoli dalam perspektif ekonomi Islam memiliki pengertian yang berbeda dengan
monopoli dalam perspektif ekonomi konvensional. Dalam perspektif ekonomi Islam secara
etimologi monopoli (ihtikar) berasal dari kata al-hukr yang artinya al-zhulm wa al-‘isd’ah al-
mu‘asyarah, yaitu berbuat aniaya dan sewenang-wenang (Muhammad dalam Fatah, 2012).
Sedangkan secara terminologis, monopoli (ihtikar) adalah menahan atau menimbun (hoarding)
barang dengan sengaja, terutama pada saat terjadi kelangkaan barang dengan tujuan untuk
menaikkan harga di kemudian hari. Produsen kemudian akan menjual dengan harga yang lebih
tinggi dari harga normal (Fatah, 2012), sehingga penjual akan mendapatkan untung lebih besar
dan konsumen akan menderita kerugian, bisa dikatakan kesejahteraan konsumen berkurang.

Monopoli dalam perspektif ekonomi konvensional, monopoli adalah suatu penguasaan
atas produksi dan atau pemasaran barang atau atas penggunaan jasa tertentu oleh satu pelaku
usaha atau satu kelompok pelaku usaha (Fuady, 2012) dan tidak ada persaingan (Al Arif, 2016).
monopoli berasal dari filosofi politik yang bertentangan secara diametris, yaitu kolektivisme dan
individualisme (Simpson, 2005). Monopoli yaitu satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku
usaha menguasai lebih dari 50% (lima puluh persen) pangsa pasar satu jenis barang atau jasa
tertentu (UU NO. 5 tahun 1999).

Al-Ghazali, (n.d.) membagi kedholiman, menjadi dua, yaitu :

1. sesuatu yang mengandung kerugian secara umum, yaitu:
a. penimbunan barang.
b. pemalsuan uang.

2. sesuatu yang mengandung kerugian secara khusus, yaitu:
a. manipulasi barang.
b. melakukan penipuan.
c. curang dalam timbangan.
d. manipulasi harga

Imam ghazali menyatakan bahwa ihtikar yang diharamkan adalah ihtikar makanan pokok,
karena semua orang membutuhkannya, sedangkan selain makanan pokok tidak diharamkan,
karena tidak semua orang membutuhkannya. Sedangkan menurut syeikh yusuf al-gardhawi
dalam Djakfar, (2013) menyatakan segala jenis barang adalah haram hukumnya di timbun dan
bukan hanya pada bahan makan pokok manusia saja.

Ayat Al-Quran Yang Berhubungan Dengan Ihtikar

Surat Al-Hajj ayat 25 ) o ;
Gya 4830 ol Al 48 3 5 a5 " ol 48 Sl 2T sl Ailes (a1 o DATT aatdlly AT st e 30l 15088 Gl &)
eg\ t_\\x; ’

Arttinya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan

Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun

di padang pasir dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim,

niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih.

Ayat tersebut dalam tafsir jalalayn dijelaskan: (Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan
menghalangi manusia dari jalan Allah) dari ketaatan kepada-Nya (dan) dari (Masjidilharam yang
telah Kami jadikan ia) sebagai manasik dan tempat beribadah (untuk semua manusia, baik yang
bermukim) yang tinggal (di situ maupun di padang pasir) yakni pendatang (dan siapa yang
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan) huruf Ba di sini adalah Zaidah (secara zalim) yang
menyebabkan orang yang bersangkutan zalim, seumpamanya ia mengerjakan perbuatan yang
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terlarang, sekalipun dalam bentuk mencaci pelayan (niscaya akan Kami rasakan kepadanya
sebagian siksa yang pedih)" yang menyakitkan. Berdasarkan pengertian ini maka Khabar Inna
diambil daripadanya. Maksudnya, sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi
manusia dari jalan Allah dan dari Masjidilharam, niscaya Kami akan rasakan kepada mereka
sebagian siksa yang pedih(Mahalli, n.d.).
Hadist-hadist Tentang Ihtikar
LA 358 KA g g adle ) e ) O OB J6 1 ara G il i) B el Ce
Artinya: Dari Sa'id bin Musayyab ia meriwayatkan: Bahwa Ma'mar, ia berkata, "Rasulullah saw.
bersabda, 'Barangsiapa menimbun barang, maka ia berdosa’," (HR. Muslim).
w‘émc_eﬂ‘uf—)Af—ur—uwnl‘ua-wwur—ukc-\swm)wér—ur—abwénucdu\y\ur—wywwb»‘
Gsada ARl 5550 el 6 all adle
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Israil dari Ali bin Salim dari
Ali bin Zaid bin Jud'an dari Sa'id bin Al Musayyab dari Umar dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam beliau bersabda: "Semoga seorang Importir akan mendapatkan rizgi dan orang yang
menimbun semoga dilaknat. (HR. Ad- Darlml)
4.\4496)-\} An\wéd)am ‘ﬂﬂu.uu)\w)&;\
Artinya: Siapa yang menimbun makanan selama empat puluh malam sungguh ia telah terlepas
dari Allah dan Allah berlepas dari nya. (HR. Ahmad dan Hakim)
O oalin 5 Aale (ol ol g UMY 5 221l A 4y e agalads Gpaluall e Sia (g
Artinya: "Siapa yang suka menimbun makanan orang-orang Islam, maka Allah akan mengutuknya
dengan penyakit kusta dan kebangkrutan." (HR. Ibnu Majah, sanad hadis ini hasan)

METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu menganalisis data-data yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan (Arikunto, 2013). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi
Pustaka (Gill et al., 2008), yaitu dengan menggunakan referensi buku, jurnal, berita-berita dan
peraturan-peraturan di Indonesia.

PEMBAHASAN
Efek Zakat Dan lhtikar Serta Implementasinya Di Indonesia

Monopoli dalam perspektif ekonomi Islam memiliki pengertian yang berbeda dengan
monopoli dalam perspektif ekonomi konvensional. Implementasi di Indonesia dalam hal ini
mengadopsi ihtikar (monopoli) dalam perspektif ekonomi islam dan konvensional, dalam
perspektif ekonomi konvensional diatur dalam UU NO. 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek
Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, yang menyatakan bahwa Monopoli adalah
penguasaan atas produksi dan atau pemasaran barang dan atau atas penggunaan jasa tertentu
oleh satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku usaha. Kemudian dalam pasal 17 dinyatakan
bahwa “satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku usaha menguasai lebih dari 50% (lima
puluh persen) pangsa pasar satu jenis barang atau jasa tertentu” merupakan monopoli.

Monopoli dalam perspektif ekonomi islam diatur dalam Perpres No. 71 tahun 2015 tentang
Penetapan Dan Penyimpanan Barang Kebutuhan Pokok Dan Barang Penting , yang menyatakan
bahwa dalam hal terjadi kelangkaan barang, gejolak harga, dan/atau hambatan lalu lintas
perdagangan barang, Barang Kebutuhan Pokok dan/atau Barang Penting dilarang disimpan di
gudang dalam jumlah diluar batas kewajaran dan waktu paling lama 3 bulan.

Implementasi zakat di Indonesia diatur berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat. untuk melaksanakan pengelolaan zakat, Pemerintah membentuk BAZNAS,
BAZNAS berkedudukan di ibu kota negara. Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada
tingkat provinsi dan kabupaten/kota dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota.
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Kemudian untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk LAZ.

Ada banyak definisi ulama tentang ihtikar (penimbunan) yang secara umum meliputi hal-
hal berikut: membeli barang ketika harga murah/normal, menyimpan barang tersebut sehingga
kurang persediaannya di pasar, kurangnya persediaan barang membuat permintaan naik dan
harga juga naik, penimbun menjual barang yang ditahannya ketika harga telah melonjak,
penimbunan barang menyebabkan rusaknya mekanisme pasatr.

Zakat merupakan perintah Allah SWT yang wajib dilaksanakan, bahkan membayar zakat
termasuk bagian dari rukun islam yang ketiga, Allah juga mengancam bagi seseorang yang sudah
mencapai nisob, namun tidak mau membayar zakat. Sedangkan ihtikar merupakan larangan yang
haram, di dalam hadist nabi tersebut menyatakan bahwa perbuatan ihtikar merupakan perbuatan
dosa, dan tentunya akan dikenai sanksi di akherat kelak. Imam ghazali dalam ihya’ ulum ad-din
jilid 2 dalam bab al-halalu wa al-haramu menyatakan bahwa perbuatan menimbun barang sebagai
bentuk kezaliman dan dapat merugikan/menyengsarakan orang banyak, sehingga penimbunan
ini termasuk dalam kategori kejahatan ekonomi dan sosial. Kekuatan monopoli dapat
menimbulkan kerugian sosial berupa inefisiensi terhalangnya inovasi serta ketidakadilan dalam
pendapatan dan kekayaan. Perusahaan tersebut akan memperoleh keuntungan lebih dengan
menentukan harga di atas biaya (sehingga harga menjadi lebih mahal) (Jaya, 2008).

Zakat dan ihtikar sama-sama berdampak sosial. Zakat bersifat sosial, karena di situ
terdapat perintah kewajiban untuk memberikan sesuatu kepada mustahik (orang-orang yang
berhak menerima zakat), oleh karena itu zakat akan berdampak positif pada kesejahteraan
seseorang, bahkan bisa berdampak pada masyarakat banyak, sehingga bisa berdampak secara
multiple effect. Berikut ini hasil penelitian (Ayuniyyah et al., 2022) yang menyatakan program
distribusi zakat memiliki efek bermanfaat yang lebih baik pada rumah tangga yang dikepalai laki-
laki dalam hal indeks kemiskinan material (0,215) dan absolut (0,037), sedangkan rumah tangga
yang dikepalai perempuan memiliki kinerja yang lebih baik pada falah (0,438) dan spiritual (
0,022). Kemudian penelitian Turnando & Zein, (2019) yang menunjukkan bahwa zakat
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan mustahiq berdasarkan uji koefisien
determinasi sebesar 63,5%, sedangkan sisanya 36,5% dipengaruhi faktor lain.

Ihtikar dapat mengakibatkan terganggunya mekanisme pasar, dimana penjual akan
menjual sedikit barang dagangannya, sementara permintaan terhadap barang tersebut sangat
banyak, sehingga di pasar terjadi kelangkaan barang. Dalam kondisi seperti ini penjual dapat
menjual barangnya dengan harga yang lebih tinggi dari harga normal. Penjual akan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dari keuntungan normal, sementara konsumen akan menderita
kerugian. Jadi, akibat ihtikar masyarakat akan dirugikan oleh ulah sekelompok kecil manusia (Putri
Nuraini, 2019).

Ihtikar/penimbunan bersifat sosial, karena kalau seseorang menimbun barang, maka akan
berdampak pada berkurangnya kesejahteraan masyarakat banyak. Seperti terlihat kejadian pada
akhir tahun 2021-awal tahun 2022, Indonesia yang merupakan penghasil sawit terbesar sedunia,
justeru malah harga minyak mahal, bahkan beberapa waktu yang lalu sulit untuk mendapatkan
minyak goreng, memang dalam kejadian ini ada indikasi mengenai perilaku ihtikar. Masyarakat
kesejahteraannya jelas berkurang, karena minyak yang biasanya perliter bisa didapatkan dengan
harga Rp.14.000, namun masyarakat harus membayar dengan harga sebesar Rp.25.000.-
Rp.35.000 (pemkomedan.go.id, 2022). Contoh penimbunan yang lain yaitu pada saat pandemi
terjadi penimbunan masker disejumlah daerah, sehingga mengakibatkan harga masker melejit
pada tahun 2020an (Kompas.com, 2020).

SIMPULAN
Monopoli dalam perspektif ekonomi Islam memiliki pengertian yang berbeda dengan
monopoli dalam perspektif ekonomi konvensional. Implementasi di Indonesia dalam hal ini
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mengadopsi ihtikar (monopoli) dalam perspektif ekonomi islam dan konvensional, dalam
perspektif ekonomi konvensional diatur dalam UU NO. 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek
Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat dan Monopoli dalam perspektif ekonomi islam
diatur dalam Perpres No. 71 tahun 2015 tentang Penetapan Dan Penyimpanan Barang
Kebutuhan Pokok Dan Barang Penting. Sedangkan zakat diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat.

Agama islam mengatur tentang perekonomian dan sosial, dimana dua hal tersebut
terdapat didalam zakat dan ihtikar, zakat secara bahasa berarti kesuburan, kesucian, keberkahan,
sedangkan ihtikar berarti monopoli dan penimbunan barang. Secara prinsip monopoli dan
penimbunan merupakan dua hal yang berbeda, namun bisa menghasilkan efek yang sama, yaitu
mengurangi kesejahteraan masyarakat secara umum, karena itu efek ihtikar tentunya bersifat
negatif, kecuali monopoli yang dilakukan oleh negara, yang tujuannya untuk menyejahterakan
masyarakat. Sedangkan zakat mempunyai efek positif, karena seseorang yang memberikan zakat
akan meneyejahterakan orang yang diberi dan bahkan bisa berimbas pada kesejahteraan orang
lain lagi, sehingga bisa menjadi multiple effect.
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